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Journal predator 
(http://www.koranopini.com/blog/jurnal-predator-mangsa-ilmuwan-indonesia)

• Dibuat untuk memperoleh keuntungan
financial

• Mengabaikan etika ilmiah

• Publication fee yang sangat mahal

• Mengirimkan email ke kita

• India, Pakistan dll
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Wajib curiga ketika (source -LIPI)

• Biaya lisensi OA tidak dibuka sebagai opsi, 
melainkan wajib dilunasi bagi semua penulis
sebelum artikel diterbitkan.

• Proses penilaian artikel sebelum diterbitkan
(review) yang meragukan / basa-basi, bahkan
dalam banyak kasus hampir seperti tanpa review. 
Ditunjukkan dengan bagian yang diarsir pada
gambar di bawah. Padahal proses inilah yang 
menjadi garda terdepan kontrol kualitas di sisi
pengelola jurnal.
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• Daftar Dewan Editor yang terdiri dari para 'pakar' 
di bidang terkait yang tidak jelas. Setiap peneliti
di suatu bidang seharusnya mengenali para pakar
di bidangnya. Sehingga bila anggota Dewan Editor 
terdiri dari orang-orang yang tidak dikenal sudah
seharusnya mencurigai eksistensi jurnal tersebut.

• Pengelola jurnal adalah pihak penerbit itu sendiri.
• Rekam jejak jurnal yang sangat pendek, secara

umum jurnal yang terbit setelah setelah tahun
2005 yang menganut 4 kriteria di atas patut
dicurigai.
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Reputable Journal Publisher

• Elsevier

• Springerlink

• Taylor and francis

• Wiley

• SAGE journal

• dll
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Tips Memilih Journal

• Scopus Q..? Cek scimagojr.com

• Aims and Scope

• Frekuensi penerbitan

• Publication fees
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http://www.scimagojr.com/ (Jurnal
Pengurusan)

7

http://www.scimagojr.com/


http://emeraldgrouppublishing.com/p
roducts/journals/journals.htm?id=jima

#samples
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http://www.abdc.edu.au/index.php
jurnal pengurusan dan economic 

modelling
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http://www.abdc.edu.au/index.php


http://www.abdc.edu.au/news.php/10
0/abdc-releases-new-journal-quality-

list
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http://www.abdc.edu.au/master-journal-
list.php?title=jurnal+pengurusan&issn=&for=0&

rating=
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ISI

• Googling  list of ISI journal click master 
journal list
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http://ip-
science.thomsonreuters.com/mjl/
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http://ip-
science.thomsonreuters.com/mjl/
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https://www.aeaweb.org/journals/aer
/submissions/guidelines
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https://www.aeaweb.org/journals/aer
/about-aer/editors
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• http://ppjpi.unair.ac.id/jurnal-predator-informasi-
pengumuman-ppjpi-unair-7.html

• Untuk menghindari jurnal predator, silahkan cek link di 
bawah ini :

• https://web.archive.org/web/20170111172309/https:/
/scholarlyoa.com/individual-journals/

• https://web.archive.org/web/20170112125427/https:/
/scholarlyoa.com/publishers/

• https://predatoryjournals.com/journals/
• https://predatoryjournals.com/publishers/
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Jurnal bereputasi = peer reviewed journal

Menurut Kemenristekdikti (Petunjuk Teknis
PermenRistekdikti No. 20/2017) : 

Jurnal Internasional Bereputasi adalah yang memenuhi
kriteria jurnal internasional sebagaimana butir 3 huruf a 
sampai g, dengan indikator:
a.Diterbitkan oleh asosiasi profesi ternama di dunia atau
Perguruan Tinggi atau Penerbit (Publisher) kredibel;
b.Terindeks oleh pemeringkat internasional yang diakui oleh
Kemristekdikti (contoh Web of Science dan/atau Scopus) 
serta mempunyai faktor dampak (impact factor) lebih besar
dari 0 (nol) dari ISI Web of Science (Thomson Reuters : 
Clarivate Analytics) atau mempunyai faktor dampak (SJR) 
dari SCImago Journal and Country Rank paling rendah Q3 
(quartile tiga);



c. Alamat jurnal dapat ditelusuri daring;

d. Editor Boards dari Jurnal dapat ditelusuri daring dan tidak
ada perbedaan antara editor yang tercantum di edisi cetak
dan edisi daring;

e. Proses review dilakukan dengan baik dan benar;

f. Jumlah artikel setiap penerbitan adalah wajar dan format 
tampilan setiap terbitan tidak berubah ubah;

g. Tidak pernah diketemukan sebagai jurnal yang tidak
bereputasi atau jurnal meragukan oleh Ditjen Dikti/ Ditjen
Sumber Daya dan Iptek;

h. Jurnal Ilmiah Nasional terakreditasi A dari Kemristekdikti
yang diterbitkan dalam salah satu bahasa PBB, terindeks di 
DOAJ dengan indikator green thick      (centang dalam
lingkaran hijau)   disetarakan/diakui sebagai jurnal
internasional bereputasi.



Mengapa publikasi hasil penelitian itu perlu? 

Tujuan dosen/peneliti melakukan penelitian adalah:
 untuk menerima pengakuan atau legitimasi terhadap

ide-ide dan hasil yang telah dilakukan. 
 untuk memberikan catatan penelitian yang dapat

ditambahkan pada hasil penelitian orang lain.
 untuk menarik minat orang lain agar terjun ke bidang

penelitiannya. 
 menerima umpan balik dari ahli lain terhadap hasil dan 

ide-ide nya.
 Hal penting lain? karena kredibilitas dan reputasi

seorang ilmuwan ditentukan terutama oleh
kemampuannya untuk berkomunikasi secara efektif
melalui karya-karya tulisnya.



Mengapa mempublikasikan hasil penelitian itu sulit? 

 Selain hambatan terkait bahasa (Bahasa Inggris), juga penting
untuk disadari bahwa menulis adalah keterampilan (skill) apa pun 
bahasanya; 
 Bagi ilmuwan yang bahasa Inggrisnya bukan sebagai bahasa

utamanya dan bahasa Inggris sebagai bahasa utama mereka.

 Menerbitkan tulisan agar dapat diterbitkan juga merupakan
keterampilan; sehingga tidak semua penulis tulisannya dapat
diterbitkan. 

 Karena tidak semua hasil penelitian bersifat baru atau memiliki nilai
atau kepentingan ilmiah yang memadai.

 Karena penelitian tidak selalu mendapatkan hasil yang baik. Hasil yang 
positif dan significant lebih mudah untuk mempublikasikannya.

 Jurnal ilmiah memiliki persyaratan tertentu yang mungkin sulit untuk
dipenuhinya. Harus sesuai keinginan pasar dan audiensenya. Misal: 
Nature: editor lebih menentukan dari refereesnya



“Pendahuluan (Introduction)” harus menarik

• Editor adalah orang pertama yang membaca (sekaligus
sebagai reviewer atau referee) bagian “Pendahuluan
(Introduction)” dari naskah ilmiah kita. 

• Oleh karena itu pengantar yang menarik tentang isi naskah
ilmiah sangat penting dituliskan dalam bagian Pendahuluan
ini. Di dalam Pendahuluan harus menjelaskan beberapa hal
penting tentang:

– Apakah terdapat kontribusi baru dalam
penelitian kita?

– Apakah kontribusi tersebut signifikan?

– Apakah cocok untuk publikasi di jurnal tersebut? 



Menghadirkan gap dalam
Pendahuluan

Hal penting lainnya ketika menyusun Pendahuluan
adalah kemampuan menghadirkan adanya gap 
(kesenjangan) antara penelitian yang sudah dilakukan
dengan penelitian yang sedangkan kita lakukan. 

Untuk mengenal adanya gap biasanya penulis
menggunakan kata-kata yang spesifik ketika meyusun
suatu pernyataan, sebagai contoh: however, rarely, 
not well understood, few data, presently unclear and 
remain a major challenge. 



Berikut adalah contoh menghadirkan suatu gap
dalam sebuah pernyataan :

• However, understanding how these processes interact to 
regulate invasions remains a major challenge in ecology.

• Despite its acknowledged importance, propagule pressure 
has rarely been manipulated experimentally and the 
interaction of propagule pressure with other processes that 
regulate invasion success is not well understood.

• It is presently unclear how different disturbance agents 
influence long-term patterns of invasion. 

• Most studies of copper toxicity to L. vannamei have been 
conducted in single stage, mostly in postlarvae or juvenile, 
and few data are available about copper toxicity at 
different life stages of this shrimp.







• Crayfish are known to be present in the river, river floodplain, and 
lake of southern part of Papua Indonesia. They are collected and 
eaten by local people in all regions, particularly during the dry 
season when water level is low. The crayfish of the island of Papua 
Indonesia and New Guinea were extensively studied by Holthuis
(1949, 1956, 1958, 1982, 1986, 1996), Lukhaup and Pekny (2006, 
2008), Lukhaup and Herbert (2008), Lukhaup (2015), and Lukhaup et 
al. (2015) and Patoka et al. (2015); however all previous studies
were focused on the morphological description of the new species 
of Cherax. To our knowledge, very few studies have been conducted 
concerning the growth of crayfish in their natural habitat. 
Measuring individual body length and weight is a basic procedure in 
the scientific study of a species.  The length-weight relationship 
(LWR) is a useful tool to estimate growth rate and size of the 
population (Lindqvist and Lathi, 1983). 



Hati-hati dalam mengutip tulisan peneliti lain

 Karena kita tidak pernah tahu bahwa sangat mungkin referees
yang me-review naskah kita saat kita ajukan ke sebuah jurnal
internasional adalah pemilik asli ide-ide yang kita kutip. 

 Jika kita tidak akurat mengutip karya mereka sementara
mereka menelaah naskah kita, sangat mungkin kita dianggap
ceroboh dan tidak akurat dalam mensitasi. 

 Akibatnya bisa saja semua kutipan di naskah kita dianggap
ceroboh dan tidak akurat juga, dan akhirnya referees menolak
naskah kita. 

 Dalam banyak hal, referees juga sangat mengerti dengan baik
literatur-literatur yang tersedia, sehingga dalam mengutip
pendapat ahli lain harus dilakukan secara akurat. 



METODE PENELITIAN

Bagian Metode dalam suatu karya tulis ilmiah umumnya
memberikan informasi kepada pembaca agar mereka dapat
mengulangi pekerjaan yang terdapat dalam karya ilmiah
tersebut. 

Dengan mempelajari Metode, kita dapat mengetahui
kredibilitas suatu hasil penelitian. Oleh karena itu, Metode
harus memberikan informasi yang lengkap tentang berbagai
hal yang berkaitan dengan pekerjaan penelitian. Referees 
cenderung melihat dengan seksama bagian Metode, sebagai
bukti untuk menjawab pertanyaan apakah Metode dan Hasil
telah sesuai dengan standar ilmiah atau belum? 



Ditulis dengan sangat detail dan lengkap



Hasil Penelitian

Kalimat pada bagian Hasil biasanya:

• Menyoroti temuan penting dalam penelitian (terutama
temuan yang akan menjadi bagian yang akan dibahas di 
bagian Pembahasan (Discussion)). 

• Menunjukkan lokasi Gambar atau Tabel dimana Hasil
dapat ditemukan, dan

• Mengometari hasil (bukan membahas).

• Tidak mengulang kata-kata yang sudah dijelaskan dalam
tabel atau gambar ketika menulis hasil penelitian



Pembahasan

Jenis-jenis informasi yang dimasukkan ke dalam bagian
Pembahasan:

• Mengacu pada tujuan utama atau hipotesis penelitian, atau kegiatan

utama penelitian.

• Temuan penting yang telah didapatkan, dengan memperhatikan urutan
signifikansinya, termasuk apakah mereka mendukung hipotesis atau
tidak, dan sejauh mana mereka berkontribusi pada tujuan utama
penelitian kita. Apakah hasilnya sejalan dengan temuan peneliti lain.

• Penjelasan terhadap temuan-temuan dalam penelitian harus didukung
dengan pustaka (literatur) yang relevan. 

• Implikasi dari hasil penelitian (generalisasi dari hasil: apakah hasil
penelitian bermanfaat untuk konteks bidang yang lebih luas).

• Rekomendasi untuk penelitian masa depan dan/atau aplikasi praktis.



JUDUL MAKALAH
Judul merupakan bagian penting dalam sebuah makalah karena
mempunyai peranan penting untuk berkomunikasi dengan pembaca, 
juga dengan editor dan referees yang akan mengevaluasi makalah kita. 
Judul harus jelas, menunjukkan isi makalah dan menarik perhatian
pembaca. 

• Judul harus memberikan informasi yang relevan namun ditulis
singkat (100 karakter atau 10-12 kata). 

• Menggunakan kata kunci menonjol

• Pernyataan atau pertanyaan?

• Menghindari ambiguitas penggunaan kata benda dan kata sifat

Kata kunci: kata-kata yang sudah tercantum dalam judul tidak harus
diulang sebagai kata kunci. 



JUDUL MAKALAH
Judul merupakan bagian penting dalam sebuah makalah karena
mempunyai peranan penting untuk berkomunikasi dengan pembaca, 
juga dengan editor dan referees yang akan mengevaluasi makalah kita. 
Judul harus jelas, menunjukkan isi makalah dan menarik perhatian
pembaca. 

• Judul harus memberikan informasi yang relevan namun ditulis
singkat (100 karakter atau 10-12 kata). 

• Menggunakan kata kunci menonjol

• Pernyataan atau pertanyaan?

• Menghindari ambiguitas penggunaan kata benda dan kata sifat

Kata kunci: kata-kata yang sudah tercantum dalam judul tidak harus
diulang sebagai kata kunci. 



Contoh

Title: Effect of sub-lethal lead exposure at 
different salinities on osmoregulation and 
hematological changes in tilapia Oreochromis
niloticus

Keywords: fish; Pb; blood; erythrocytes; 
leukocytes; ion



Penulisan daftar pustaka sistem Harvard, seperti ditampilkan di bawah ini.
• Journal article (makalah dari jurnal)

Gamelin FX, Baquet G, Berthoin S, Thevenet D, Nourry C, Nottin S, Bosquet L 
(2009) Effect of high intensity intermittent training on heart rate variability in 
prepubescent children. Eur J Appl Physiol 105:731-738. doi: 10.1007/s00421-008-
0955-8

atau
Smith J, Jones M Jr, Houghton L et al (1999) Future of health insurance. N Engl J 
Med 965:325–329

• Article by DOI (artikel yang mempunyai DOI = digital object identification)
Slifka MK, Whitton JL (2000) Clinical implications of dysregulated cytokine 
production. J Mol Med. doi:10.1007/s001090000086

• Book (Buku)
South J, Blass B (2001) The future of modern genomics. Blackwell, London

• Book chapter (Bab Buku)
Brown B, Aaron M (2001) The politics of nature. In: Smith J (ed) The rise of 
modern genomics, 3rd edn. Wiley, New York, pp 230-257

• Online document (dokumen online)
Cartwright J (2007) Big stars have weather too. IOP Publishing PhysicsWeb. 
http://physicsweb.org/articles/news/11/6/16/1. Accessed 26 June 2007

• Dissertation (disertasi)
Trent JW (1975) Experimental acute renal failure. Dissertation, University of 
California



Sistem Vancouver, sebagai contoh: 

Journal article:
[1] Zafarnejad, Fatemeh, 2009, The contribution of dams to Iran's 
desertification. International Journal of Environmental Studies 66, 327-341.
Book:
[2] Oluwole, A.F. and Akerdolo, F.A., 1992, Ambient air and air-borne radiation pollution 
monitoring in Nigeria, In: E. O. A. Aina and N.O. Adedipe (Eds) Towards Industrial Pollution 
Abatement in Nigeria: FEOA Monograph 2 (Nigeria: Ibadan University Press), pp. 259-278.
Book Chapter:
[3] Other, A.N. and Bloggs, J., 1988, Title of chapter. In: J. Brown (Ed.) Style Manuals Past 
and Present (London: Taylor & Francis), pp. 729–752.
Online article:
[4] Bloggs, B.G., Simon, S., Caine, M. and Hepburn, A., 1995, Style guides are fun. Available 
online at: www.makeituptheyllneverbelieveit.co.uk (accessed XX Month Year).
Newspaper article:
[5] Jones, W., 2002, Purple is my favourite colour, Guardian, 4 May.
Conference paper:
[6] Trevor, P. and David, C., 1993, This is the title of a paper presented at a conference. 
Presented at the 4th International Meeting of Minds, Chicago, IL, 1–4 April.
Report:
[7] Western Australian Sports Centre Trust, 2006, Annual Report 2006 (Perth, Western 
Australia: Western Australian Sports Centre Trust).



DAFTAR PUSTAKA 
• Ada ratusan variasi gaya penulisan

referensi. 

• Perlu dicatat bahwa beberapa jurnal
membatasi jumlah referensi yang boleh
dikutip; sehingga mengecek dengan teliti
instruksi untuk penulis (Instruction to 
Authors) perlu dilakukan. 

• Umumnya untuk full articles (makalah
penelitian) dibatasi tidak lebih 40 pustaka
dan untuk short communication dibatasi
tidak lebih dari 10 referensi.  



UCAPAN TERIMA KASIH (Acknowledgment)

1. Ucapan Terima Kasih biasanya terletak antara bagian
Pembahasan dan Daftar Pustaka (Referensi). 

2. Organisasi atau indvidu yang memberikan bantuan
finasial, bantuan bahan penelitian, bantuan teknis atau
saran dapat dituliskan di bagian ini. 

3. Beberapa jurnal bahkan mewajibkan kepada penulis
untuk menuliskan nomer kontrak jika ada lembaga donor 
yang mendukung pekerjaan penelitian. 

4. Orang yang tidak berkonstribusi secara langsung dalam
penelitian, misalnya mereka yang membantu
kesekretariatan (misalnya pengetikan naskah) dan
pekerjaan rutin laboratorium tidak perlu disebutkan di 
bagian ini. 



Authorship

Setelah menyelesaikan percobaan dan analisis data, seluruh anggota tim
peneliti harus menyadari akan tanggung jawab masing-masing dan
menyetujui urutan penulis yang dicantumkan dalam naskah. Urutan
authorship umumnya didasarkan pada:

● Definisi masalah

● Pengembangan rencana penelitian

● Pelaksanaan rencana penelitian

● Analisis statistic

● Produksi naskah (menulis)

Beban kerja yang diberikan ke setiap anggota tim bervariasi menurut
negara dan budaya, tetapi harus konsisten dengan praktek ilmiah
internasional. 

Biasanya satu orang yang mempunyai tanggung jawab paling besar
dalam penelitian dan dapat menjawab dengan rinci pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan harus menjadi penulis pertama. 



• Jika naskah disusun oleh banyak penulis, maka perlu ditunjuk
corresponding author, adalah orang yang dapat menjawab
pertanyaan dengan baik, yang telah menyiapkan naskah dan
mengelola proses review (penelaahan), serta mudah ditemui
bila ada orang atau pihak lain yang mengajukan pertanyaan. 
Seorang profesor atau pembimbing biasanya berperan sebagai
corresponding author terutama dalam kasus bila seorang
mahasiswa tidak tahu apakah dia akan datang kembali tahun
berikutnya ke laboratorium atau lembaga tempat ia meneliti
sebelumnya. 

• Orang yang memiliki otoritas politik (seperti yang mendukung
dana penelitian, memberikan kemudahan untuk menggunakan
peralatan penelitian), tapi tidak ada keterkaitan khusus dengan
penelitian, biasanya diberi ucapan terima kasih dalam bagian
terpisah di acknowledgement, namun mereka tidak terdaftar
sebagai penulis.



Peer Review Process

PUBLISHER

EIC/EDITOR



TERIMA KASIH

SEMOGA BERMANFAAT

?
next



• Merriam Webster 

• Medical Dictionary Webster

• Medical Dictionary : MedlinePlus

• Social | Define Social at Dictionary.com

• dictionary social studies

• webster dictionary social media
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http://www.info.com/search?qkw=dictionary social studies&qcat=web&cb=30&r_cop=aylf&insp=?pvaid=73ec4fa69cea4dc5a56c79f9f7822ba1&fcoid=1498
http://www.info.com/search?qkw=webster dictionary social media&qcat=web&cb=30&r_cop=aylf&insp=?pvaid=73ec4fa69cea4dc5a56c79f9f7822ba1&fcoid=1498


Ada beberapa rujukan Tim PAK dikti dalam melakukan
penilaian terhadap karya ilmiah yang diterbitkan pada
jurnal ilmiah antara lain:

1. ISI Knowledge -Thomson Reuter (USA )
2. SCOPUS (Netherland),
3. Microsoft Academic Search,
4. Ulrich’sPeriodicals Directory (Proquest)
5. Academic Search Complete (EBSCO)
6. Zentralblatt MATH ( Springer – Verlag)
7. DOAJ (Lund University Swedia)
8. Peridoque (EP Lausanne Switzerland
9. SHERPA/RoMEO (Nottingham University, UK)
10. Index Copernicus(Poland)
11. Google Scholar
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• Ada beberapa pedoman dalam penilaian karya ilmiah yang di acu
aoleh TIM PAK Dikti., salah satunya mengenai penilaian terhadap
kredibilitas penerbit jurnal dan klasifikasi terhadap penilaian karya
ilmiah yang dipublikasikan di jurnal;

• Jurnal Nasional dengan bobot nilai 10 dan yang terindek di DOAJ 
dengan bobot 15.

• Jurnal Nasional Terakreditasi DIKTI, dengan bobot nilai 25.
• Jurnal Internasional, dengan bobot nilai 20 apabila tidak terindek di 

Scopus, Web of Science, dan Microsoft Academic Search, tetapi
terindek di DOAJ, CABI, Coprenicus, Ebscho.

• Jurnal Internasional Bereputasi, dengan bobot nilai 40 jika terindek
di Scopus, Web of Science, dan Microsoft Academic Search dan
memiliki Imfact Factor dari ISI Web of Science atau Schimago
Journal Rank, apabila tidak memiliki memiliki Imfact Factor maka
bobot nilai adalah 30.
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Adapun kriteria jurnal ilmiah adalah
sebagai berikut;

1. Karya ilmiah ditulis dengan memenuhi kaidah ilmiah dan etika keilmuan.
2. Memiliki ISSN
3. Memiliki terbitan on-line
4. Dikelola secara professional
5. Bertujuan menampung/mengkomunikasikan hasil-hasil penelitian ilmiah
6. Ditujuan kepada masyarakat ilmiah
7. Diterbitkan oleh penerbit oleh Penerbit/Badan Ilmiah/Organisasi

Profesi/Perguruan Tinggi
8. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia
9. Memuat karya ilmiah dari penulis yang berasal dari minimal dua institusi

yang berbeda
10. Mempunyai dewan redaksi/editor yamg terdiri dari para ahli di 

bidangnya
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Daftar Jurnal Internasional Bereputasi
Terindeks Scopus 2019
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